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LAMPIRAN I 

Surat Keputusan Komisi Etik 
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LAMPIRAN II 

Hasil Perhitungan Konversi Dosis 

 

1. Larutan Glibenklamid  

Dosis manusia untuk Glibenklamid sebesar 5 mg dan konversi dosis dari manusia 

ke mencit = 0,0026 (Sunthornsaj N,et al, 2006). 

Dosis larutan Glibenklamid dikonversikan dari manusia ke mencit (20 g)  

= 5 mg x 0,0026  

= 0,013 mg  

Dosis untuk mencit dengan berat badan 29 g  

= 29/20 x 0,013 

= 0,0188 mg  

Jadi dosis larutan glibenklamid yang diberikan pada mencit adalah 0,0188 mg / 

0,5 ml 

 

Dosis pemberian glibenklamid 

Dosis glibenklamid untuk 1 mencit = 0,65 g/kgBB 

Rata rata berat 10 mencit pada kelompok 4 ( yang diberi glibenklamid) = 29 g 

 Jadi untuk 29 g mencit = 0,56 g/1000 g  

0,56 g / 1000 g=  X/29 g 

X =29 X 0,56 / 1000 

X= 0,0188 

Untuk dosis 10 mencit pada kelompok 4 (yang diberi glibenklamid) 

 = 10 X 0,0188=0,188 g 

Air yang digunakan untuk 10 mencit dalam membuat dosis glibenklamid = 10 X 

0,5ml = 5ml 

Glibenklamid yang digunakan  dalam 100 ml air adalah 

0,188  g / 5 ml = x / 100 ml 

x = 0,188 X 100 / 5 =  3,76 g 
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2. Larutan Aloksan 

   Dosis = 120 mg/ kgBB 

   Volume penyuntikan intravena mencit = 0,2 ml 

a. Rata-rata berat badan mencit kelompok I = 23,3 gr 

    Dosis untuk mencit 23,3 gram = 23,3/1000 x 120 mg 

    =  2,796 mg 

   Dosis aloksan mencit intravena kelompok I = 2,796 mg/ 0,2 ml 

b. Rata-rata berat badan mencit kelompok II = 25,7 gr 

    Dosis untuk mencit 25,7 gram = 25,7/1000 x 120 mg 

    =  3,084mg 

   Dosis aloksan mencit intravena kelompok II =  3,084mg/ 0,2 ml 

c. Rata-rata berat badan mencit kelompok III = 24,2 gr 

 Dosis untuk mencit 26,1 gram = 24,2/1000 x 120 mg 

    = 2,904mg 

   Dosis aloksan mencit intravena kelompok III =  2,904mg/ 0,2 ml 

 

3. Infusa 

a. Dosis infusa  biji alpukat (Persea americana Mill) 

Dosis infusa kelompok I  pada manusia adalah masing masing simpliia sebesar 

12g/pemberian  

Konversi dosis dari manusia ke mencit (20 g) adalah sebesar 0,0026  

Jadi dosis pada mencit (20 g) adalah 0,0312g  

Dosis untuk mencit dengan berat badan 23.3 g  

= 23,3/20 x 0,0312 

= 0,0363 g 

Jadi dosis infusa biji alpukat yaitu :  yang diberikan pada mencit adalah 

0,0363g / 0,5 ml 

 

Pembuatan Infusa biji alpukat 

Dosis biji alpukat untuk 1 mencit = 1,56 g/kgBB 
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Rata rata berat 10 mencit pada kelompok 1 ( yang diberi infusa biji alpukat) = 

23.3 g 

 Jadi untuk 23,3 g mencit = 1,56g/1000 g  

1,56 g / 1000 g=  X/23,3 g 

X =23,3 X 1,56 / 1000 

X= 0,0363 g 

Untuk dosis 10 mencit kelompok 1 (yang diberi infusa biji alpukat) 

 = 10 X 0,0363 =0,363 g 

Air yang digunakan untuk 10 mencit dalam membuat infusa buji alpukat = 10 X 

0,5ml = 5ml 

Berat herba biji alpukat  yang digunakan untuk membuat infusa biji alpukat dalam 

100 ml air adalah 

0,363 g / 5 ml = x / 100 ml 

x = 0,363 X 100 / 5 =  7,26 g 

 

b. Dosis infusa kumis kucing (Orthosiphon spicatus Backer) 

Dosis infusa kelompok II  pada manusia adalah masing masing simpliia sebesar 

12g/pemberian  

Konversi dosis dari manusia ke mencit (20 g) adalah sebesar 0,0026  

Jadi dosis pada mencit (20 g) adalah 0,0312g  

Dosis untuk mencit dengan berat badan 25.7 g  

= 25,7/20 x 0,0312 

=0,0401 g 

Jadi dosis infusa kelompok II yaitu :  

kumis kucing (Orthosiphon spicatus Backer) yang diberikan pada mencit 

adalah 0,0401  g / 0,5 ml 

 

Pembuatan Infusa biji alpukat 

Dosis Kumis kucing untuk 1 mencit = 1,56 g/kgBB 

Rata rata berat 10 mencit pada kelompok 2 ( yang diberi infusa kumis kucing) = 

25.7 g 
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 Jadi untuk 25,7 g mencit = 1,56 g/1000 g  

1,56 g / 1000 g=  X/25,7 g 

X =25,7 X 1,56 / 1000 

X= 0.04 g 

Untuk dosis 10 mencit kelompok 2 (yang diberi infusa kumis kucing) 

 = 10 X 0,04 =0,4 g 

Air yang digunakan untuk 10 mencit dalam membuat infusa buji alpukat = 10 X 

0,5ml = 5ml 

Berat herba biji alpukat  yang digunakan untuk membuat infusa biji alpukat dalam 

100 ml air adalah 

0,4  g / 5 ml = x / 100 ml 

x = 0,4 X 100 / 5 =  8 g 

 

c. Dosis infusa kombinasi biji alpukat (Persea americana Mill) dan daun kumis 

kucing (Orthosiphon spicatus Backer)  

Dosis infusa kombinasi alpukat (Persea americana Mill) dan daun kumis kucing 

(Orthosiphon spicatus Backer)  pada manusia adalah masing masing simpliia 

sebesar 6 g/pemberian  

Konversi dosis dari manusia ke mencit (20 g) adalah sebesar 0,0026  

Jadi dosis pada mencit (20 g) adalah 0,0156 g  

Dosis untuk mencit dengan berat badan 24,2 g  

= 24,2/20 x 0,0156 

= 0,0189 g  

Jadi dosis infusa kombinasi III yaitu : 

biji alpukat (Persea americana Mill)  yang diberikan pada mencit adalah 

0,1888 g / 0,5 ml 

daun kumis kucing (Orthosiphon spicatus Backer) yang diberikan pada mencit 

adalah 0,0189 g / 0,5 ml  
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Pembuatan kombinasi infusa biji alpukat dan kumis kucing 

Dosis kombinasi biji alpukat dan infusa kumis kucing  untuk 1 mencit masing 

masing =  0,78 g/kgBB 

Rata rata berat 10 mencit pada kelompok 3 ( yang diberi kombinasi infusa biji 

alpukat dan kumis kucing) = 24,2 g 

 Jadi untuk 24,2 g mencit = 0,78 g/1000 g  

0,78  g / 1000 g=  X/24,2 g 

X =24,2 g X 0,78 / 1000 

X= 0,0189 

Untuk dosis 10 mencit pada kelompok 3 (yang diberi kombinasi infusa biji 

alpukat dan kumis kucing) 

 = 10 X 0,0189  = 0,189 g 

Air yang digunakan untuk 10 mencit dalam membuat infusa kombinasi biji 

alpukat dan kumis kucing  = 10 X 0,5ml = 5ml 

Berat herba kombinasi yang digunakan untuk membuat kombinasi infusa biji 

alpukat dan kumis kucing dalam 100 ml air adalah 

0,189 g / 5 ml = x / 100 ml 

x = 0,189 X 100 / 5 =  3,78  g 

 

Jadi dalam membuat kombinasi infusa biji alpukat dan kumis kucing masing 

masing herba ditimbang sejumlah 3,78 g dan dimasukkan  dalam 100 ml air 

selanjutnya dibuat infusa. 
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LAMPIRAN III 

Hasil Uji Statistik Setelah Induksi Aloksan 

 

One Way Analysis of Variance 

Normality test : Passed ( P = 0.215) 

Equal Variance Test : Passed (P = 0.664) 

 

Group N Missing 

Col 1 5 0 

Col 2 5 0 

Col 3 5 0 

Col 4 5 0 

Col 5 5 0 

 

Group Mean Std Dev SEM 

Col 1 241.800 129.413 57.875 

Col 2 231.000 107.028 47.864 

Col 3 264.800 78.592 35.147 

Col 4 252.200 43.563 19.482 

Col 5 346.000 121.266 54.232 

   

Power of performed test with alpha = 0.050 : 0.050 

The power  of the performed  test (0.054) is below the desired power of 0.800. 

You should interpret the negative findings cautiously 

 

Source of 

variation 

DF SS MS F P 

Between 

treatments 

4 41978.960 10494.740 1.029 0.416 

Residual 20 203930.400 10196.520   

Total 24 245909.360    
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The differences in the mean values among the treatment groups are not great  

enough to exclude the possibility that the difference is due to randoms sampling 

variability ; there is not a statistically significant difference (P=0.416)  
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LAMPIRAN IV 

Hasil Uji Statistik Setelah Perlakuan 

 

One way analysis of  Variance  

Data Source : Data 1 in Notebook 

Normality test : Passed ( P = 0.386) 

Equal Variance Test : Passed (P = 0.501) 

 

Group N Missing 

Col 1 5 0 

Col 2 5 0 

Col 3 5 0 

Col 4 5 0 

Col 5 5 0 

 

Group Median Std Dev SEM 

Col 1 -44.444 17.002 7.604 

Col 2 -41.624 14.878 6.653 

Col 3 -61.904 9.519 4.257 

Col 4 -52.920 6.815 3.048 

Col 5 1.578 6.119 2.37 

 

 

    

Power of performed test with alpha = 0.050:1.000 

Source of Variation DF SS MS F P 

Between treatmens 4 11988.670 2997.168 21.880 <0.001 

Residual  20 2739.693 136.985   

Total  24 14728.364    
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The differences in the median values among the treatment groups are greater than 

would be expected by chance ; there is a statistically significant difference (P = 

<0.001) 

All Pairwise Multiple Comparison Procedures (Tukey Test) 

Comparisons for factor   

Comparison Diff of  Means P Q P< 0.05 

Col 5 vs Col 3 63.482  5 12.128 Yes   

Col 5 vs Col 4 54.498  5 10.412 Yes   

Col 5 vs Col 1 46.022  5 8.793 Yes   

Col 5 vs Col 2 43.202  5 8.254 No   

Col 2 vs Col 3 20.280  5 3.875 No  

Col 2 vs Col 4 11.296  5 2.158 No  

Col 2 vs Col 1 2.829    5 0.539 No  

Col 2 vs Col 3 17.460  5 3.336 No  

Col 2 vs Col 4 8.476    5 1.619 No  

Col 1 vs Col 3 8.984    5 1.716 No  
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